Remediasi Miskonsepsi Siswa Menggunakan Mindscapingtentang Kalor di SMP by PURWANTI, E. (EIS) et al.
1REMEDIASI MISKONSEPSI SISWA MENGGUNAKAN 
MINDSCAPINGTENTANG KALOR DI SMP
Eis, Edy, Syukran
Program Studi Pendidikan Fisika FKIP Untan
Email: eis.physics08@gmail.com
Abstrak: Penelitian ini bertujuanuntuk mengetahui efektivitas remediasi 
menggunakan mindscaping pada materi kalor di kelas VII SMP Negeri 2 
PemangkatKab. Sambas Provinsi Kalimantan Barat. Bentuk penelitian 
berupa one group pretest-postest design dan instrumen penelitian berupa 
tes diagnostik. Populasi penelitian ini adalah seluruh  siswa SMP Negeri 2 
Pemangkat sedangkan sampel ditentukan melalui teknikintact group
terdiri dari 38 siswa kelas VIII A. Hasil yang diperoleh menunjukkan 
bahwa mindscaping efektif untuk membetulkan miskonsepsi siswa dengan 
tingkat efektifitas tergolong sedang yaitu 0,332 tiap siswa dan 0,382 tiap 
konsep. Rata-rata persentase penurunan miskonsepsi siswa sebesar 
33,17% tiap siswa dan 38,15% tiap konsep. Secara keseluruhan, hasil 
perhitungan dengan menggunakan uji McNemar terdapat perubahan 
konseptual siswa yang signifikan.
Kata kunci: Remediasi, miskonsepsi, mindscaping, efektivitas 
Abstract: The purpose of the research was to knowedthe effectiveness of 
remediationby usingmindscaping on heat materials in 2 Pemangkat Junior 
High School grade VII,Sambas Regent,West Borneo Province. The 
methode of the research was one group pretest-postest design and the 
instrument of the research wasdiagnostics test.The population of the
research was all students of 2 PemangkatJunior High School while 
samples selected through intact group technique consisted of38 studentsin 
grade VIII A. The results showed that the mindscaping effective to 
remedialstudent misconception with the effectiveness categorized was 
medium as much as0,332 of each student and as much as 0,382 of each 
concept.The average of student misconception reduction percentage wasas 
much as 33,17% of each student and 38,15% of each concept. In entirety, 
the calculationused McNemar test, there werethe studentconceptual 
significant changes.
Keywords: remediation, misconception, mindscaping, effective
enelitian ini bertitik-tolak pada besarnya miskonsepsi yang dialami siswa pada 
materi kalor, kurang minatnya siswa terhadap pelajaran fisika dan mayoritas 
siswa tidak rajin mencatat apa yang telah disampaikan guru. Hal ini diperkuat dari 
hasil observasi peneliti di SMP Negeri 2 Pemangkat terhadap hasil belajar siswa 
P
2di kelas VII tahun ajaran 2011/2012 menunjukkan bahwa rata-rata 86,6% siswa 
tidak tuntas pada materi kalor.
Suparno (2005), menyatakan bahwa miskonsepsi adalah suatu konsep 
yang tidak sesuai dengan konsep yang diakui oleh para ahli.Miskonsepsi dalam 
bidang fisika paling banyak berasal dari diri siswa sendiri. Miskonsepsi yang 
berasal dari siswa dapat dikelompokkan dalam beberapa hal antara lain: 
prakonsepsi atau konsep awal siswa, pemikiran asosiatif, pemikiran humanistik, 
reasoning yang tidak lengkap/salah, intuisi yang salah, tahap perkembangan 
kognitif siswa, kemampuan siswa, minat belajar siswa.
Sejumlah peneliti telah meneliti miskonsepsi siswa mengenai kalor. 
Suparno (2005) menemukan banyak siswa yang beranggapan bahwa suatu benda 
yang mempunyai suhu lebih tinggi akan selalu membutuhkan kalor/panas yang 
besar pula. Anggapan ini keliru, karena besarnya kalor yang dibutuhkan suatu 
benda, juga tergantung pada massa dan kapasitas kalor masing-masing 
benda.Selanjutnya hasil penelitian Yeo dan Zadnik (dalam Samosir, 2010) 
mengidentifikasi miskonsepsi yang dialami siswa pada materi suhu dan kaloryang 
menyebutkan bahwa kalor bukanlah energi, kalor dan suhu adalah sesuatu yang 
sama.
Oleh sebab itu, perlu dilakukan tindakan untuk mengatasi miskonsepsi 
siswa dalam belajar fisika. Menurut Aunurrahman (2008) salah satu bentuk 
pemberian bantuan  kepada anak yang mengalami kesulitan belajar yaitu dengan 
pengajaran remedial. Leo Sutrisno, Hery Kresnady, dan Kartono (2007: 6.22) 
menyatakan  remediasi adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk membetulkan 
kekeliruan yang dilakukan siswa. 
Dalam penelitian ini merupakan kegiatan remedial dengan cara mengkaji 
ulang pembelajaran yang lalu. Pembelajaran ulang dapat disampaikan dengan cara 
penyederhanaan materi, variasi cara penyajian, penyederhanaan tes/pertanyaan. 
Maka dalam penelitian ini memilih variasi cara penyajian dengan menggunakan 
mindscaping. 
Menurut  Nancy Margulies (2008), mindscaping adalah metode pencatatan 
visual bebas bentuk dan paling sederhana dengan perwakilan visual ide 
menggunakan gambar dan kata.  Mindscape berbentuk lebih bebas. Pada 
dasarnya, konfigurasi apapun dapat diterima.Ada beberapa pendekatan 
mindscaping yaitu mengisi template yang telah ada, membuat mindscaping di 
selembar kertas, atau membuat mindscaping di papan tulis.Penelitian ini memilih 
pendekatan dengan mengisi template yang telah ada.Template dirancang bagi 
siswa untuk diisi atau digunakan sebagai contoh dalam penciptaan template 
sendiri.
Mindscaping ideal bagi riset dan pembuatan catatan, dan terutama popular 
untuk menyiapkan dan membuat laporan siswa. Diketahui bahwa fisika 
merupakan pelajaran yang kurang diminati siswa, lebih bersifat abstrak dan perlu 
pemahaman konsep. Dengan menggunakan mindscaping melalui kata/gabungan 
kata kunci disertai dengan simbol dapat merubah yang abstrak menjadi nyata 
(konkret), melalui pembuatan catatannya akan memudahkan memahami materi 
fisika terutama konsep fisika, mengingat rumus-rumus fisika dan 
mempertahankan ingatan, dan melalui variasi pengajaran dengan pembuatan 
3catatan dalam bentuk mindscaping akan membuat siswa lebih berminat untuk 
mempelajari fisika sehingga pembelajaran lebih menyenangkan.Langkah 
pembuatan mindscaping disajikan seperti gambar di bawah ini.
Gambar Langkah Mindscaping
Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah di atas, maka penelitian 
ini dilakukan untuk meremediasi miskonsepsi siswa pada materi kalor dengan 
menggunakan mindscaping di kelas VII SMP Negeri 2 Pemangkat. Implikasi 
keberhasilan penelitian akan ditunjukkan apabilaremediasi menggunakan 
mindscaping efektifuntuk membetulkan miskonsepsi siswa. Dikatakan efektif 
apabila menunjukkan adanya penurunan miskonsepsi siswa sesudah diberikan 
remediasi dengan menggunakan mindscaping.Yang dimaksud penurunan 
miskonsepsi siswa dalam penelitian ini ialah selisih jumlah kesalahan siswa dari 
hasil tes awal dan hasil tes akhir.Dalam menyatakan efektivitas ditentukan dengan 
“prinsip ruas jari”. Menurut Wright (dalam Sriatun: 2009) menyebutkan batas-
batas efektivitas remediasi yaitu 0-0,30 (Rendah), 0,31-0,70 (Sedang), dan >0,71 
(Tinggi).
METODE
Bentuk penelitian berupa pre-experimental design dengan rancangan one 
group pretest-postest design yang dapat digambarkan sebagai berikut. 
Tabel 1 rancangan Penelitian One Group Pretest-Postest Design
Tes Awal Perlakuan Tes Akhir
T1 X T2
(Suryabrata, 2006)
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII A, VII B, VII C, VII 
D, VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, IX A, XI B, IX C, IX D dan IX E SMP Negeri 
2 Pemangkat tahun ajaran 2012/2013 dengan sampel penelitian adalah kelas VIII 
A.Sampel ditentukan dengan metode intact groupyaitu penentuan sampel dengan 
mengundi satu kelas secara utuh.
4Instrumen pada penelitian ini adalah tes diagnostik berupa soal pilihan 
ganda beralasan dengan tiga pilihan jawaban (option) supaya menghindarkan 
jawaban tebakan dan mengetahui miskonsepsi siswa.Jawaban siswa dikatakan 
benar jika memilih pilihan jawaban benar serta memberikan alasan tepat. Selain 
dari hal tersebut, siswa dikatakan masih mengalami miskonsepsi. Siswa akan 
mendapat skor 1 jika menjawab dengan benar, dan akan mendapat skor 0 jika 
masih mengalami miskonsepsi.
Instrumen penelitian divalidasi oleh satu orang dosen Pendidikan Fisika 
FKIP Untan, satu orang  guru fisika SMP Negeri 1 Pemangkat dan satu orang  
guru fisika SMP Negeri 2 Pemangkat. Hasil validasi melalui validitas isi (content 
validity) menunjukkan instrumen yang digunakan valid. Berdasarkan hasil uji 
coba soal melalui teknik Kuder Richardson 20 (KR-20), diperoleh keterangan 
bahwa tingkat reliabilitas soal yang disusun tergolong sedang dengan nilai 
koefisien sebesar 0,56. 
Analisis data dalam penelitian ini berupa tiga langkah. Pertama, analisis 
penurunan miskonsepsi siswa yaitu menganalisis jumlah miskonsepsi siswa pada 
tes awal dan tes  akhir untuk mengetahui rata-rata persentase miskonsepsi siswa 
sesudah diberikannya remediasi. Kedua, menentukan perubahan konseptual siswa 
yang signifikan antara sebelum dan sesudah remediasi menggunakan mindscaping
melalui perhitungan statistik menggunakan uji McNemar, jika frekuensi yang 
diharapkan ≤ 5 dilanjutkan dengan uji Binomial. Ketiga, menganalisis efektivitas 
dihitung dengan harga proporsi penurunan jumlah kesalahan pada tes awal dan tes 
akhir untuk tiap siswa dan tiap konsep.
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu: tahap persiapan, 
tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Adapun tahap persiapan antara lain: 1) 
Mengurus surat mohon riset dan surat tugas; 2) Mengadakan observasi yang 
bertujuan untuk menentukan subyek dan waktu perlakuan dilaksanakan; 3) 
Mempersiapkan instrumen penelitian, seperti  kisi-kisi soal test, soal pre-test dan 
post-test, dan template mindscaping.Tahap pelaksanaan antara lain: 1) 
Memberikan tes awal untuk menggali kesalahan siswa; 2) Hasil tes awal 
digunakan untuk mengetahui miskonsepsi yang terjadi dari siswa; 3) Memberikan 
kegiatan remediasi menggunakan mindscaping kepada siswa yang menjadi subyek 
penelitian; 4) Memberikan tes akhir untuk mengetahui penurunan persentase 
miskonsepsi siswa. Tahap akhir antara lain: 1) Menganalisis data 2) Menarik 
kesimpulan berdasarkan dari analisis data 3) Menyusun laporan penelitian
(skripsi).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Sebanyak 38 siswa kelas VIII A SMP Negeri 2 Pemangkat tahun ajaran 
2012/2013 yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Sesungguhnya kelas ini 
terdiri dari 40 siswa.Namun, ada dua siswa yang tidak hadir pada pertemuan
kedua dan tes akhir dikarenakan sakit.
Hasil analisis data, diperoleh rata-rata persentase penurunan miskonsepsi 
tiap siswa sebesar 33,17% dengan harga proporsi rata-rata penurunan miskonsepsi 
siswa 0,331 tiap siswa dimana tingkat efektivitasnya tergolong sedang. yang 
Penurunan persentase miskonsepsi siswa yang paling besar ialah 85,7% dialami 
oleh siswa dengan kode E29 sedangkan penurunan persentase miskonsepsi yang 
paling kecil ialah 9,09% dialami oleh siswa dengan kode E11. Namun terdapat 
seorang siswa yang mengalami penurunan  miskonsepsi yang bernilai negatif 
yakni sebesar -11,11% dengan kode E10. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
tersebut mengalami peningkatan  miskonsepsi siswa dalam arti peningkatan 
jumlah kesalahan setelah diberikan remediasi menggun
ini disajikan dalam grafik 1.
Grafik 1 Distribusi Harga Proporsi Persentase Penurunan Miskonsepsi  Tiap 
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6Konsep yang digali pada penelitian ini ialah pengaruh kalor terhadap 
perubahan suhu benda  dan perubahan wujud zat, faktor-faktor yang dapat 
mempercepat penguapan, peristiwa mendidih dan melebur, serta hubungan antara 
kalor, massa, kalor jenis, dan perubahan suhu. Setiap konsep diwakili beberapa 
soal.
Mencermati grafik 2 diperoleh rata-rata persentase penurunan miskonsepsi 
pada materi kalor sebesar 38,15% tiap konsepdengan harga proporsi rata-rata 
penurunan miskonsepsi siswa 0,382 tiap skonsep dimana tingkat efektivitasnya 
tergolong sedang
Untuk menentukan perubahan konseptual siswa apakah signifikan atau 
tidak signifikan antara sebelum dan sesudah remediasi menggunakan mindscaping
maka dilakukan perhitungan statistik yaitu menggunakan uji Mc Nemar.Jika 
frekuensi yang diharapkan  ≤ 5, maka dilanjutkan menggunakan  uji binomial.
Berikut ini disajikan rekapitulasi hasil perhitungan statistik menggunakan uji 
McNemar dan binomial untuk mengetahui signifikansi perubahan konseptual 
siswa.
Secara keseluruhan, hasil perhitungan dengan menggunakan uji McNemar 
terdapat perubahan konseptual siswa yang signifikan yakni harga x2 hitung > x2
tabel (78,72> 3,84).
Tabel 2 Rekapitulasi Signifikansi Perubahan Konseptual Siswa
Ternyata terdapat perubahan signifikan dan tidak signifikan perubahan 
konseptual siswa dari 11 butir soal yang mewakili tiap konsep.Sebanyak  empat 
perubahan tidak signifikan pada soal (tes awal/tes akhir) yaitu 1/9, 2/10, 9/6, dan 
10/7. Sedangkan sebanyak tujuh perubahan  signifikan yang terletak  pada soal 
(tes awal/tes akhir) yaitu 3/11, 4/1, 5/2, 6/3, 7/4, 8/5, dan 11/8.
Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 13-14 November di SMP Negeri 
2 Pemangkat pada kelas VIII A. Tes awal dilaksanakan pada tanggal 13 
November 2012 pada jam pertama dengan tujuan untuk mengetahui jumlah 
No. Soal Uji Perubahan
Tes 
Awal
Tes 
Akhir
Mc 
Nemar
Binomial Signifikan
Tidak 
Signifikan
1 9 - 1 
2 10 - 3 
3 11 14,45 - 
4 1 20 - 
5 2 9,6 - 
6 3 - 0,002 
7 4 - 0,004 
8 5 10 - 
9 6 - 0,09 
10 7 - 1 
11 8 10,32 - 
7miskonsepsi awal siswa. Pada hari yang sama jam kedua pembelajaran 
dilaksanakan pertemuan pertama dengan perlakuan remediasi menggunakan 
mindscaping. Sebelumnya diberikan perkenalan mengenai mindscaping. 
Selanjutnya, pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 14 November 2012 pada 
jam pertama dengan alokasi dua jam  pelajaran. Setelah itu, pada hari yang sama 
dilaksanakan tes akhir untuk melihat apakah terjadi perubahan miskonsepsi.  
Dalam penelitian ini ditemukan sejumlah penurunan miskonsepsi siswa 
sesudah diberikan remediasi dengan menggunakan mindscaping.Rata-rata 
penurunan miskonsepsi tiap siswa sebesar 33,17% sedangkan tiap konsep 38,15% 
dengan tingkat efektivitas tergolong sedang. Penurunan persentase miskonsepsi 
siswa yang paling besar ialah 85,7% dialami oleh siswa dengan kode E29 
sedangkan penurunan persentase miskonsepsi yang paling kecil ialah 9,09% 
dialami oleh siswa dengan kode E11. Terdapat seorang siswa yang mengalami 
penurunan  miskonsepsi yang bernilai negatif yakni sebesar -11,11% dengan kode 
E10. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tersebut mengalami peningkatan  
miskonsepsi siswa dalam arti peningkatan jumlah kesalahan setelah diberikan 
remediasi menggunakan mindscaping.
Sesudah diberikan remediasi, pada soal no. 1/9 dengan topik pengertian 
kalor terjadi penurunan miskonsepsi yaitu sebesar 11,43% dengan tingkat 
efektivitas tergolong rendah yaitu 0,114. Terdapat perubahan konsepsi yang tidak 
signifikan pada topik ini yakni harga p ≥ (1 ≥ 0,05) melalui uji Binomial. 
Diketahui pada topik ini siswa yang mengalami miskonsepsi mayoritas masih 
memilih pilihan ganda yang benar tapi alasan yang diberikan keliru (tidak sesuai 
dengan konsep para ahli atau kunci jawaban) yakni memberikan definisi kalor 
yang tidak lengkap namun jumlahnya berkurang dari sebelum diberikannya 
remediasi menggunakan mindscaping. Ditemukan masih ada siswa yang 
menganggap bahwa ketika suhu A lebih tinggi daripada B kemudian bersentuhan 
maka akan terjadi aliran/perpindahan suhu atau massa. 
Sesudah diberikan remediasi, pada soal no. 2/10 dengan topik pengaruh 
kalor  (menentukan suhu apabila pengaruh lingkungan diabaikan) malah terjadi 
peningkatan miskonsepsi yaitu sebesar 3,13% sehingga tergolong tidak efektif 
yaitu -0,031. Adanya perubahan negatif pada topik ini.Melalui perhitungan 
statistik yaitu uji Binomial (karena frekuensi yang diharapkan ≤ 5) menunjukkan 
terdapat perubahan konsepsi yang tidak signifikan. Dalam jumlah yang sama 
sebelum diberikannya remediasi, siswa beranggapan jika satu liter air dengan suhu 
800C dipisahkan dalam dua wadah  (wadahnya serba sama), masing-masing 
wadah diisi air sebanyak setengah liter dan pengaruh lingkungan diabaikan, kedua 
wadah yang berisi air mempunyai suhu yang sama sebesar 400C. Lima siswa dari 
tiga siswa sebelumnya menganggap jika satu liter air dengan suhu 800C 
dipisahkan dalam dua wadah  (wadahnya serba sama), masing-masing wadah diisi 
air sebanyak setengah liter dan pengaruh lingkungan diabaikan, kedua wadah 
yang berisi air mempunyai suhu yang tidak sama.
Pada no. 3/11 dengan topik peristiwa perubahan wujud zat terjadi 
penurunan miskonsepsi 62,07% dengan tingkat efektifitas tergolong tinggi yakni 
0,621. Melalui perhitungan statistik yaitu uji Mc Nemar terdapat perubahan 
konsepsi yang signifikan pada konsep ini yakni x2 hitung>x2 tabel (14,45> 3,84). 
8Diketahui ada siswa yang masih konsisten dengan miskonsepsinya yaitu 
beranggapan perubahan wujud zat dari gas menjadi padat adalah peristiwa 
mengembun dan beberapa siswa menganggap  perubahan wujud zat dari gas 
menjadi padat adalah peristiwa deposisi namun memberikan alasan yang tidak 
sesuai dengan konsepsi para ahli. 
Pada no. 4/1 dengan topik menunjukkan cara mempercepat penguapan 
dalam kehidupan sehari-hari terdapat perubahan konsepsi yang signifikan melalui 
perhitungan uji Mc Nemar yakni x2 hitung >x2 tabel (20 > 3,84). Sehingga terjadi 
penurunan miskonsepsi sebesar 88% dengan tingkat efektivitas tergolong tinggi. 
Ketiga siswa ini memilih pilihan dengan benar tapi masih memberikan alasan 
yang keliru sehingga dari alasannya ketahuan miskonsepsinya seperti: siswa 
beranggapan volume II lebih besar daripada I, siswa beranggapan air kopi yang 
dimasukkan dalam gelas kecil daripada yang besar menyebabkan yang gelas kecil 
cepat dingin,dansiswa beranggapan gelas II gelasnya tebal.
Hal yang sama juga terjadi pada no. 5/2 dengan topik menentukan 
peristiwa penguapan dalam kehidupan sehari-hari terdapat perubahan konsepsi 
yang signifikan melalui perhitungan uji Mc Nemar yakni hitung>x2 tabel (9,6> 
3,84). Sehingga terjadi penurunan miskonsepsi sebesar 72,22% dengan tingkat 
efektivitas tergolong tinggi yakni 0,722. Siswa masih beranggapan bahwa 
peristiwa penguapan ialah menjemur pakaian basah menjadi kering dengan alasan 
di bawah terik sinar matahari dan peristiwa penguapan ialah embun di pagi hari 
dengan alasan karena di pagi hari lebih sejuk.
Sesudah diberikan remediasi, pada soal no. 6/3 dengan topik menentukan 
suhu pada air yang sedang mendidih apabila panas diberikan terus-menerus yaitu 
sebesar 25,71% dengan tingkat efektivitas tergolong rendah yaitu 0,257. Melalui 
perhitungan statistik yaitu uji Binomial terdapat perubahan konsepsi yang 
signifikan pada konsep ini yakni p ≤ (0,002 ≤ 0,05). Ditemukan mayoritas  
siswa masih beranggapan bahwa suhu pada air yang sedang mendidih apabila 
panas diberikan terus-menerus suhunya bertambah dengan alasan-alasan seperti; 
pertambahan suhu lebih banyak; karena suhunya lebih panas; suhu air yang telah 
mendidih akan selalu bertambah jika terus-menerus di beri panas; karena panas 
dicampur dengan air yang sedang mendidih. Ada satu siswa beranggapan bahwa 
suhu pada air yang sedang mendidih apabila panas diberikan terus-menerus 
suhunya tetap dengan alasan setiap perubahan suhu dari suhu yang rendah 
menjadi tinggi/ sebaliknya maka suhu tersebut tetap.Selain itu, siswa masih 
beranggapan bahwa suhu pada air yang sedang mendidih apabila panas diberikan 
terus-menerus suhunya berkurang dengan alasan airnya berkurang dan suhunya 
berkurang.
Pada soal no.7/4 dengan topik menentukan suhu pada air yang sedang 
melebur apabila panas diberikan terus-menerus yaitu sebesar 21,05% dengan 
tingkat efektivitas tergolong rendah yaitu 0,210. Melalui perhitungan statistik 
yaitu uji Binomial terdapat perubahan konsepsi yang signifikan pada konsep ini 
yakni p ≤ (0,004 ≤ 0,05). Diketahui banyak siswa yang masih beranggapan bila 
panas diberikan kepada es yang sedang melebur suhu pada keadaan tersebut 
adalah berkurang dengan alasan antara lain; suhu dinginnya berkurang saat 
dipanaskan sehingga es baru dipanaskan akan melebur; es melebur maka suhu air 
9panas berkurang; karena akan terjadi perubahan suhu pada es tersebut; esnya yang 
padat menjadi cair peristiwa tersebut menjadi melebur. Ada juga yang 
beranggapan bila panas diberikan kepada es yang sedang melebur suhu pada 
keadaan  tersebut adalah tetap dengan alasan seperti; setiap suhu dari yang tinggi 
ke rendah/ sebaliknya suhunya tetap dan siswa beranggapan bila panas diberikan 
kepada es yang sedang melebur suhu pada keadaan tersebut adalah bertambah 
dengan alasan seperti; saat es yang sedang melebur es menerima kalor akan 
menyebabkan suhu esnya bertambah; esnya suhunya 00C menjadi suhu normal; 
karena terjadi perpindahan kalor suhu yang rendah sehingga suhunya menjadi 
tinggi. 
Pada soal no.8/5 dengan topik membandingkan peristiwa mendidih dari 
ketiga gambar yang disajikan yaitu sebesar 31,58% dengan tingkat efektivitas 
tergolong sedang yaitu 0,315. Melalui perhitungan statistik yaitu uji Mc Nemar 
terdapat perubahan konsepsi yang signifikan pada konsep ini yakni x2 hitung >x2
tabel (10 > 3,84). Diketahui siswa yang mengalami miskonsepsi menjawab 
dengan pilihan benar tapi alasan yang diberikan salah.Siswa yang mengalami 
miskonsepsi tersebut memberikan pengertian peristiwa mendidih yang belum 
lengkap.Kebanyakan siswa menyebutkan peristiwa mendidih itu keluarnya uap 
yang banyak, adanya gelembung-gelembung tanpa menyebutkan seluruh 
permukaan.Karena sesuatu dikatakan mendidih apabila uap sudah berada di 
seluruh permukaan.
Pada soal no.9/6 dengan topik menentukan besaran yang mempengaruhi 
banyaknya kalor yang diterima untuk merubah suhu yaitu sebesar 13,89% dengan 
tingkat efektivitas tergolong rendah yaitu 0,138. Melalui perhitungan statistik 
yaitu uji Binomial terdapat perubahan konsepsi yang tidak signifikan pada konsep 
ini yakni p > (0,09> 0,05). Diketahui beberapa siswa masih beranggapan yang 
mempengaruhi banyaknya kalor yang diterima atau dilepaskan benda adalah 
jumlah zat, kalor jenis, dan massa atau jumlah zat, kalor jenis, dan massa. 
Beberapa siswa yang mengulang pernyataan soal dan hanya menyebutkan rumus 
saja.
Pada soal no.10/7 dengan topik membandingkan kalor yang dibutuhkan 
besi dan tembaga apabila massa dan suhunya sama yaitu sebesar 3,13% dengan 
tingkat efektivitas tergolong rendah yaitu 0,031. Melalui perhitungan statistik 
yaitu uji Binomial terdapat perubahan konsepsi yang tidak signifikan pada konsep 
ini yakni harga p > (1 > 0,05). Diketahui mayoritas siswa menjawab pilihan 
benar tapi memberikan alasan yang keliru.Beberapa siswa ada yang mengulang 
pernyataan soal.
Pada soal no.11/8 dengan topik membandingkan kalor yang diperlukan 
akibat dari dua wadah yang berisi air  massa berbeda namun suhunya sama yaitu 
sebesar 51,72% dengan tingkat efektivitas tergolong sedang yaitu 0,517. Melalui 
perhitungan statistik yaitu uji Mc Nemar terdapat perubahan konsepsi yang 
signifikan pada konsep ini yakni harga x2 hitung >x2 tabel (10,32> 3,84). 
Diketahui beberapa siswa menjawab pilihan benar tapi memberikan alasan yang 
keliru dengan  mengulang pernyataan soal. Dan beberapa siswa juga masih 
menganggap ketika air dalam dua wadah dengan suhu yang sama namun 
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massanya berbeda yaitu air dalam wadah A bermassa 50 kg dan wadah B 
bermassa 20 kg yang memerlukan kalor lebih besar adalah wadah B.
Secara umum, pada tes awal dari tiap konsep banyak siswa yang 
mengalami miskonsepsi. Kebanyakan siswa yang mengalami miskonsepsi terletak 
pada alasannya yang masih keliru walaupun pilihan jawabannya benar. Sesudah 
diberikan remediasi menggunakan mindscaping, pada umumnyaterdapatperbaikan  
miskonsepsi sehingga terjadi penurunan miskonsepsi baik itu tiap siswa maupun 
tiap konsep. Hanya saja masih ada siswa yang konsisten terhadap miskonsepsi 
yang dimilikinya dan malah mengalami peningkatan miskonsepsi. Sehingga hal 
yang tampak ialah terdapat satu siswa yang mengalami peningkatan miskonsepsi 
yang dialami oleh siswa dengan kode E10, jadi untuk siswa ini penelitian yang 
dilakukan tidak efektif. Kemungkinan materi yang disajikan dalam mindscaping
sulit dipahami siswa bersangkutan. Jika ditelisik tiap topik yang mewakili tiap 
soal terdapat topik yang mengalami peningkatan miskonsepsi  yaitu menentukan 
suhu apabila pengaruh lingkungan diabaikan, jadi untuk topik ini penelitian yang 
dilakukan tidak efektif. Hal ini disebabkan kurangnya penguatan atau 
pengulangan pada topik ini karena terbatasnya waktu, jadi guru (peneliti) 
mengajarnya dengan cepat dan topik ini tidak dibahas di mindscaping serta topik 
ini terlalu tinggi untuk level siswa SMP.
Penelitian dengan materi yang sama pernah dilakukan oleh beberapa 
peneliti lain. Suparno (2005), menyatakan bahwa miskonspsi yang sering dialami 
oleh siswa yaitu benda yang berlainan suhu dan berkontak satu sama lain tidak 
harus menuju suhu yang sama. Benda yang mempunyai suhu lebih tinggi selau 
mempunyai kalor yang lebih tinggi pula, es tidak dapat berubah suhu. 
Yeo dan Zadnik (dalam Mosik, 2010) mengidentifikasi miskonsepsi yang 
dialami siswa pada materi suhu dan kalor. Hasilnya adalah kalor bukanlah energi, 
kalor dan suhu adalah sesuatu yang sama, kalor tidak dapat diukur, tubuh 
seseorang dalam keadaan dingin tidak memiliki kalor, suhu dapat ditransfer, suhu 
adalah sifat khusus yang dimiliki materi atau banda, air tidak dapat mencapai suhu 
00C.
Jika dirangkum menjadi beberapa konsep maka dapat dinyatakan sebagai 
berikut: pengaruh kalor terhadap perubahan suhu benda dan perubahan wujud zat 
untuk nomor soal 1/9, 2/10,3/11; faktor-faktor  yang dapat mempercepat 
penguapan untuk nomor soal 4/1, 5/2; peristiwa mendidih dan melebur untuk 
nomor soal 6/3, 7/4, 8/5; dan hubungan antara kalor, massa, kalor jenis, dan 
perubahan suhu 9/6, 10/7, 11/8.
Berdasarkan analisis data, diperoleh hanya konsep faktor-faktor  yang 
dapat mempercepat penguapan yang memiliki tingkat efektivitas tinggi yakni 
0,801 dengan penurunan miskonsepsi sebesar 80,11%. Sedangkan pada konsep 
pengaruh kalor terhadap perubahan suhu benda dan perubahan wujud zat, 
peristiwa mendidih dan melebur, dan hubungan antara kalor, massa, kalor jenis, 
dan perubahan suhu memiliki tingkat efektivitas rendah yakni secara berurutan 
harga proporsi masing-masing tiap konsep adalah 0,235; 0,261; 0,229 dengan 
penurunan miskonsepsi sebesar 23,46%, 26,11%, 22,91%.
Mencermati konsep-konsep yang mengalami efektifitas rendah disebabkan 
kurangnya penguatan atau pengulangan pada konsep tersebut karena terbatasnya 
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waktu dan soal-soal pada konsep tersebut membutuhkan analisis jawaban yang 
cukup tinggi untuk level siswa SMP serta konsep tersebut  merupakan konsep 
yang dirasakan sulit untuk dipahami karena banyak sekali konsep yang terlibat di 
dalamnya dan hubungan antara konsep-konsep tersebut juga sulit untuk dipahami 
oleh siswa. Menurut Berg (dalam Hernawan: 2008), menyatakan setiap konsep 
tidak berdiri sendiri melainkan setiap konsep berhubungan dengan konsep-konsep 
lainnya.
Selain itu, miskonsepsi dalam penelitian ini juga disebabkan karena 
selama ini siswa hanya menghafal soal-soal sederhana tanpa dituntut untuk 
memberikan alasan atau penjelasan dari jawabannya dan kebanyakan dari siswa 
hanya mengenal kata-kata tanpa memahami artinya (Surbakti dalam Hernawan: 
2008). Ciri dari belajar menghafal adalah jika dihadapkan pada suatu masalah 
maka siswa akan memecahkan masalah hanya dengan mencoba menebak 
(Ausubel dalam Hernawan: 2008). Hal ini diperkuat dengan banyaknya ditemukan 
siswa yang menjawab pilihan ganda benar tapi memberikan alasan yang keliru. 
Akhirnya dalam memberikan alasan siswa hanya mengulangi pertanyaan atau 
alasan yang tidak logis tanpa memberikan alasan atas jawabannya tersebut. 
(Abraham dalam Hernawan: 2008) menyatakan siswa yang hanya mengulangi 
pertanyaan dalam memberikan alasan atas jawabannya termasuk dalam kategori 
siswa yang tidak paham.
Banyak hal lain yang menyebabkan terjadinya miskonsepsi yang 
ditimbulkan oleh siswa itu sendiri. Diantaranya reasoning yang tidak 
lengkap/salah, intuisi yang salah, tahap perkembangan kognitif siswa, kemampuan 
siswa, dan minat belajar (Suparno, 2005).
Menurut Rosita (2011), beberapa penyebab siswa yang melakukan 
kesalahan dalam menyelesaikan soal tentang kalor antara lain: tidak memahami 
tentang konsep kalor; kebiasaan buruk siswa suka mencontek pekerjaan teman; 
kebiasaan malas untuk  mengulang pelajaran di rumah; kurangnya daya serap 
siswa dalam menangkap materi yang sudah dijelaskan oleh guru; metode 
mengajar guru yang sulit dimengerti oleh siswa; kurang teliti dalam membaca 
soal; kurang konsentrasi dalam belajar, kebiasaan siswa yang menganggap bahwa 
fisika itu sulit sehingga tidak ada keinginan/ malas untuk mempelajari lebih jauh; 
dan materi yang disajikan sudah dipelajari agak lama.
Dari hasil pengamatan peneliti, mindscaping sangat membuat siswa 
tertarik sehingga menimbulkan minat siswa untuk belajar fisika. Hal ini tampak 
dari antusias siswa dengan apa yang peneliti sampaikan. Hampir semuanya ikut 
melengkapi isian template mindscaping dan bertanya jika ada yang tidak 
jelas.Namun, pada akhir pertemuan mereka seperti membuat ‘dunia 
sendiri’.Pikiran mereka terbagi antara mendengar penjelasan dari pengajar 
(peneliti), melengkapi isian, dan mewarnai.Hal yang dititik beratkan disini adalah 
mewarnai.Hal itu sangat berpengaruh dalam perbaikan miskonsepsi siswa 
terutama bagi siswa yang kognitifnya kurang.Karena menyadari bahwa tingkat 
kemampuan berpikir siswa dalam mempelajari fisika berbeda-beda.Hal ini dapat 
diatasi jika adanya pengawasan dan kontrol dari guru.
Ada banyak hal yang mempengaruhi dalam pelaksanaan pembelajaran 
namun tidak dipertimbangkan oleh peneliti sendiri seperti kondisi sekolah, kondisi 
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siswa, dan keadaan kelas.Hal-hal itu mempengaruhi manajemen waktu dan 
manajemen kelas dalam pembelajaran.Ada dalam pelaksanaan pembelajaran yang 
tidak sempat dilakukan yaitu pengulangan.Pengulangan yang diberikan sangat 
sedikit sehingga mempengaruhi perbaikan miskonsepsi siswa.Hal ini dapat diatasi 
dengan menambah pertemuan.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa mindscaping efektif untuk 
membetulkan miskonsepsi siswa dalam memahami materi kalor pada kelas VII 
SMP Negeri 2 Pemangkat dengan tingkat efektifitas tergolong sedang yaitu 0,332 
tiap siswa dan 0,382 tiap konsep. Rata-rata persentase penurunan miskonsepsi 
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Pemangkat sebelum dan sesudah diberikan 
remediasi menggunakan mindscaping sebesar 33,17% tiap siswa dan 38,15% tiap 
konsep. Secara keseluruhan., hasil perhitungan dengan menggunakan uji 
McNemar terdapat perubahan konseptual siswa yang signifikan yakni harga x2
hitung > x2 tabel (78,72 > 3,84).
Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka berikut ini dikemukakan 
beberapa saran sebagai berikut: (1) sesudah dilakukan remediasi dengan 
mindscaping, masih ada beberapa siswa dan konsep yang mengalami peningkatan 
jumlah miskonsepsi. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 
mengungkapkan penyebab miskonsepsi pada materi kalor tentang konsep  
pengaruh kalor terhadap perubahan suhu, (2) mindscaping dapat 
direkomendasikan dalam pembelajaran untuk menarik perhatian siswa dan 
meningkatkan daya ingat, (3) dalam pembuatan butir soal perlu diperhatikan dari 
tingkatan siswa, segi bahasa, diksi (pilihan kata) dan gambar agar tidak 
menimbulkan miskonsepsi pada siswa.
DAFTAR RUJUKAN
Aunurrahman. (2008). Belajar dan Pembelajaran Memadukan Teori-Teori 
Klasik dan Pandangan-Pandangan Kontemporer. Bandung: Penerbit 
Alfabeta.
Hernawan, Heri. (2008). Identifikasi Miskonsepsi Siswa Pada Konsep Sistem
Reproduksi Manusia Dengan Menggunakan Tes Diagnostik Pilihan 
Ganda Beralasan. (Online). 
(http://repository.upi.edu/operator/upload/s_d035_044409_chapter3.pdf,
dikunjungi 1 Juli 2012).
Margulies, Nancy. (2008). Berpikir Visual: Alat untuk Memetakan Ide. 
(Penterjemah: Hartati Widiastuti). Jakarta: PT Indeks.
Mosik, P.Maulana. (2010). Usaha Mengurangi Terjadinya Miskonsepsi Fisika 
melalui Pembelajaran dengan Pendekatan Konflik Kognitif.Jurnal Ilmu 
13
Pendidikan. (Online). (http://journal.unnes.ac.id, dikunjungi 28 Juni 
2012).
Rosita. (2011). Deskripsi Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Fisika 
pada Materi Kalor di Kelas VII SMP Negeri 14 Pontianak.Pontianak: 
FKIP Untan (skripsi).
Samosir, Heppy. (2010). Penerapan Model Pembelajaran POEW untuk 
Meningkatkan  Penguasaan Konsep Kalor dan Keterampilan 
Berpikir Kritis Siswa. (Online). 
(http://abstrak.digilib.upi.edu/Direktori/TESIS/PENDIDIKAN ILMU 
PENGETAHUAN ALAM/0808020 HEPPY SAMOSIR/T IPA 0808020
Chapter1 pdf dikunjungi 1 Juli 2012). Bandung: UPI (tesis).
Sriatun, Neng. (2009). Remediasi Miskonsepsi Siswa Pada Materi Kalor 
Menggunakan Model Pencapaian Konsep di Kelas VII SMP 14 
Pontianak. Pontianak: FKIP Untan (Skripsi).
Sugiharto, Bowo. (2010). Validitas dan Reliabilitas.(Online). 
(http://bowo.staff.fkip.uns.ac.id/files/2010/11/validitas-reliabilitas-
bowo.pdf, dikunjungi 12 Februari 2013).
Suparno, Paul. (2005). Miskonsepsi  Dan Perubahan Konsep dalam 
Pendidikan Fisika. Jakarta: Grasindo.
Suryabrata. (2006). Metodologi Penelitian. Jakarta: PT Raja Grafindo.
Sutrisno, Leo., Kresnadi, Herim., dan Kartono. (2007). Pengembangan 
Pembelajaran IPA SD.Jakarta: Dirjen Dikti Depdiknas.
